
46 
 

LAMPIRAN 1 

SKEMA KERJA PENELITIAN TUGAS AKHIR 
 

1. Preparasi Pati dari Buah Sukun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Uji Molisch 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Sukun yang sudah tua 

- Dikupas dan dipotong menjadi ukuran kecil 

- Dicuci bersih dan direndam dalam air 

- Dihancurkan dengan blender 

- Direndam dalam larutan garam NaCl 1% selama 15 

menit 

- Disaring dan diperas menggunakan kain penyaring 

Filtrat 

- Diendapkan selama 24-48 jam sampai pati 

mengendap sempurna 

Endapan pati 

- Dikeringkan di bawah sinar matahari selama ± 2 hari 

- Dihaluskan dengan saringan mesh 

Pati halus 

Larutan pati 

- Diambil sebanyak 5 mL dan dimasukkan ke dalam 

tabung reaksi 

- Ditambah 2 tetes pereaksi Molisch 

- Dikocok 

- Ditambah sebanyak 2 mL H2SO4 pekat 

- Diamati 

Hasil 
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3. Uji Iod 

 

 

 

 

 

 

 

4. Penentuan Kadar Air Pati 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel Pati 

- Diambil sebanyak 0,5 g dan dimasukkan ke dalam 

papan uji 

- Ditambah satu tetes larutan iod encer 

- Dikocok  

- Diamati 

Hasil 

Sampel Pati 

- Diambil sebanyak 2 g dan dimasukkan ke dalam 

cawan yang telah dikeringkan dalam oven selama 1 

jam pada suhu 100-105ºC, didinginkan dalam 

desikator dan ditimbang 

- Dikeringkan dalam oven dengan suhu 100-105ºC 

selama 5 jam 

- Didinginkan dalam desikator selama 30 menit 

- Ditimbang sampai berat konstan 

- Dihitung kadar air (%) 

Hasil 
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5. Preparasi Selulosa dari Ampas Tebu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Ampas tebu 

- Dipotong 

- Dicuci dengan air dan dibilas dengan aquades 

- Dijemur di bawah sinar matahari selama 12 jam 

- Dikeringkan dengan oven pada suhu 85ºC selama 16 

jam 

- Dihaluskan dengan blender  

- Dikeringkan dalam oven pada suhu 100ºC selama 6 

jam 

-  
Ampas tebu halus 

- Ditimbang sebanyak 20 g dan dimasukkan ke dalam 

gelas beker  

- Ditambah 400 mL larutan NaOH 15 % 

- Dipanaskan dengan hot plate pada suhu 110ºC selama 

4 jam 

- Disaring  

Endapan 

- Dicuci dengan aquades 

- Dikeringkan pada suhu 100ºC dengan oven  

Endapan 

- Dihidrolisis dengan HCl 0,1 M sebanyak 200 mL 

- Dipanaskan pada suhu 105ºC selama 1 jam 

- Dicuci dengan aquades hingga netral 

- Dikeringkan  

Selulosa ampas tebu 
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6. Penentuan Kadar Lignin dan Selulosa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Selulosa ampas 

tebu 

- Diambil sebanyak 1 g 

- Dimasukkan ke dalam gelas beaker 100 mL 

- Ditambah asam sulfat 72% sebanyak 15 mL 

- Ditutup dengan kaca arloji 

- Dibiarkan dalam bak perendaman selama 2 jam pada 

suhu 20°C 

- Dimasukkan ke dalam erlenmeyer 1000 mL yang 

telah berisi air sebanyak 400 mL 

- Diencerkan dengan air sampai volume 575 mL 

- Dipanaskan hingga mendidih selama 3 jam 

- Didinginkan di udara terbuka dan dibiarkan lignin 

mengendap sempurna 

Endapan lignin 

- Disaring 

- Dicuci dengan air panas berlebih 

- Dikeringkan dalam oven 

- Dihitung kadar lignin dan selulosa 

Kadar lignin dan 

selulosa 
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7. Pembuatan Bioplastik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

a = Ketebalan 

b = Densitas 

c = Kuat tarik 

Pati halus dan 

selulosa 

- Diambil sebanyak 5 g dengan variasi selulosa 0, 5, 10, 

dan 15% 

- Dilarutkan dalam 125 mL aquades dan diaduk  

- Dipanaskan dalam hot plate stirrer dengan suhu 90°C 

pada kecepatan yang disesuaikan 

- Ditambahkan kalsium karbonat sebanyak 0,4% dari 

berat pati pada menit ke-15 

- Ditambah gliserol sebanyak 45% 

Gel bioplastik 

- Didinginkan dan dihilangkan gelembung udara atau 

pengotornya 

- Dituang secara merata ke dalam cetakan 

- Dimasukkan dalam oven pada suhu 60°C selama 24 

jam 

Gel bioplastik 

kering 

- Dikeluarkan dari oven 

- Dimasukkan ke dalam desikator selama 24 jam 

a b c d e h f g 

Film bioplastik 

- Dilepaskan dari cetakan plastik 

- Dikarakterisasi sifat fisik dan mekaniknya 



51 
 

 
 

d = Elongasi 

e = Higroskopisitas 

f = Kelarutan dalam air 

g = Kelarutan dalam asam 

h = Biodegradasi 

8. Pengukuran Ketebalan  

 

 

 

 

 

 

 

9. Pengukuran Densitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10. Uji Kuat Tarik 

 

 

 

 

 

 

 

Film bioplastik 

- Dipotong membentuk dayung dengan super dumbbell 

cutter  

- Dipasangkan pada rahang alat uji 

- Dioperasikan alat uji sampai bioplastik putus 

- Dilihat gaya maksimum yang diberikan 

- Dihitung daya regang 

Nilai Kuat Tarik 

Film bioplastik 

- Diukur ketebalan menggunakan micrometer scrup di 

lima titik 

- Dihitung hasil rata-rata pengukuran 

Nilai ketebalan 

Film bioplastik 

- Ditimbang 

- Dimasukkan ke dalam gelas ukur 10 mL yang berisi air 

sebanyak 5 mL 

- Dibiarkan 15 menit dan dicatat volume air yang baru 

- Dihitung densitas bioplastik 

Nilai densitas 
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11. Uji Elongasi 

 

 

 

 

 

 

 

12. Uji Higroskopisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Film bioplastik 

- Dipotong membentuk dayung dengan super dumbbell 

cutter  

- Dipasangkan pada rahang alat uji 

- Dioperasikan alat uji sampai bioplastik putus 

- Dilihat gaya maksimum yang diberikan 

- Dihitung perpanjangan saat putus 

Nilai elongasi 

 

Film bioplastik 

- Dipotong dengan ukuran tertentu 

- Ditimbang sebanyak 1,5 g dengan cawan petri 

dibersihkan dan diketahui beratnya 

- Dimasukkan ke dalam stoples yang berisi air dengan 

posisi cawan petri disangga oleh cawan petri lain pada 

posisi terbalik 

 Stoples  

- Ditutup rapat selama 4 jam 

 Film bioplastik 

- Diambil dan ditimbang 

- Dihtung higroskopisitas 

 Nilai 

higroskopisitas 
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13. Uji Kelarutan dalam Air 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

14. Kelarutan dalam Asam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Film bioplastik 

- Dipotong berbentuk lingkaran dengan diameter 2 cm 

sebanyak 2 buah 

- Dikeringkan dalam oven pada suhu 105ºC selama 24 

jam 

- Dimasukkan ke dalam gelas beker yang telah diisi 

aquades sebanyak 50 mL 

- Dimasukkan ke dalam water bath dengan suhu 25ºC 

sambil perlahan-lahan digoyang secara periodik 

- Dikeringkan pada suhu 60ºC selama 24 jam 

- Dimasukkan ke dalam desikator 

- Ditimbang  

- Dihitung nilai kelarutan dalam air 

Nilai kelarutan dalam air  

Film bioplastik 

- Dipotong berbentuk lingkaran dengan diameter 2 cm 

sebanyak 2 buah 

- Dikeringkan dalam oven pada suhu 105ºC selama 24 

jam 

- Dimasukkan ke dalam gelas beker yang telah diisi 

HCl 1 N sebanyak 50 mL 

- Dimasukkan ke dalam water bath dengan suhu 25ºC 

sambil perlahan-lahan digoyang secara periodik 

- Dikeringkan pada suhu 60ºC selama 24 jam 

- Dimasukkan ke dalam desikator 

- Ditimbang  

- Dihitung nilai kelarutan dalam asam  

Nilai kelarutan dalam 

asam 
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15. Uji Biodegradasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Film bioplastik 

- Dipotong dengan ukuran 3x3 cm 

- Ditimbang  

- Diletakkan dalam wadah yang telah diisi tanah dan air 

sampai 55% dari kapasitas umum pada kedalaman 5 

cm 

- Diberi air setiap 3 hari sekali 

- Diamati setiap hari ke-3, 7, dan 10 lalu dibilas 

- Dikeringkan selama 24 jam 

- Dihitung persentase penurunan berat 

 
Nilai persentase penurunan 

berat 
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LAMPIRAN 2 

PEMBUATAN LARUTAN PEREAKSI 
 

1. Pereaksi Molisch 

Masukkan 1,5 g α-naftol ke dalam labu takar 10 mL, lalu ditambah alhokol 

sampai tanda batas, kemudian dikocok, didiamkan beberapa lama dan 

disaring. 

2. Larutan Iod encer 

Masukkan 1,269 g iodine ke dalam labu takar 100 mL lalu ditambah KI. 

Kemudian ditambah dengan akuades sampai tanda batas, lalu dikocok. 
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LAMPIRAN 3 

DATA PERHITUNGAN RENDEMEN DAN KADAR AIR PATI 

 

A. Rendemen Pati 

1. Data pengukuran 

Sampel Massa (g) 

Sukun 

Pati Sukun 

2360 

132,3528 

 

2. Perhitungan  

Rendemen pati (%) = 
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙
 x 100% 

    = 
2360

132,3528
 x 100% 

    = 5,61% 

B. Kadar Air Pati 

1. Data Pengukuran 

Sampel Massa (g) 

Cawan porselen kosong 

Sampel 

Cawan + sampel (sebelum dikeringkan) 

Cawan + sampel (setelah dikeringkan) 

33,2496 

1,0006 

34,2502 

34,1546 

 

2. Perhitungan 

Berat kering pati = (cawan + sampel setelah kering) – cawan kosong 

   = 34,1546 – 33,2496  

   = 0,905 g 

Kadar air pati = 
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙−𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟  

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙
 x 100% 

   = 
1,0006−0,905

1,0006
 x 100% 

   = 9,55% 
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LAMPIRAN 4 

DATA PENENTUAN KADAR LIGNIN DAN SELULOSA 
 

1. Data Pengukuran 

Sampel Massa (g) 

Berat sampel kering 

Berat kertas saring kosong 

Berat kertas saring + endapan 

Berat endapan lignin 

1,0038 

0,6174 

0,6713 

0,0539 

 

2. Perhitungan  

Kadar lignin = 
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑛 𝑙𝑖𝑔𝑛𝑖𝑛

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔
𝑥100%   

= 
0,0539

1,0038
𝑥100% 

= 5,37% 

Kadar selulosa = 
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔−𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑛 𝑙𝑖𝑔𝑛𝑖𝑛

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔
𝑥100% 

   = 
1,0038−0,0539

1,0038
𝑥100% 

   = 94,63% 
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LAMPIRAN 5 

DATA PENENTUAN SIFAT FISIK BIOPLASTIK 
 

1. Ketebalan  

Bioplastik  
Tebal (mm) Tebal rata-

rata (mm) 1 2 3 4 5 

A 0,100 0,095 0,130 0,100 0,125 0,110 

B 0,180 0,170 0,110 0,155 0,200 0,163 

C 0,275 0,220 0,170 0,200 0,265 0,226 

D 0,175 0,225 0,225 0,260 0,230 0,223 

 

Contoh perhitungan ketebalan 

Tebal = 
0,125+0,155+0,135+0,185+0,0195

5
 

  = 0,159 mm 

 

2. Densitas  

Bioplastik Massa (gram) Volume (cm3) 
Densitas 

(g/cm3) 

A 0,36 0,37 0,98 

B 0,45 0,50 0,89 

C 0,16 0,20 0,79 

D 0,175 0,2 0,875 

 

Contoh perhitungan densitas 

Massa = 0,36 g 

Volume = 0,37 cm3 

Densitas = 
𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎

𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒
 

  = 
0,36

0,37
 

  = 0,98 g/cm3 
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3. Higroskopisitas 

Bioplastik 
Berat sebelum 

(gram) 

Berat setelah 

(gram) 

Nilai 

higroskopisitas 

(%) 

A 0,9029 1,2241 35,57 

B 1,5435 1,8832 22,01 

C 0,9780 1,1916 21,84 

D 1,1656 1,4045 20,5 

 

Contoh perhitungan higroskopisitas 

Berat awal bioplastik = 0,9029 g 

Berat akhir bioplastik = 1,2241 g 

Higroskopisitas = 
𝑊−𝑊0

𝑊0
 x 100% 

   = 
1,2241−0,9029

1,2241
 x 100% = 35,57% 

 

4. Kelarutan dalam air 

Bioplastik 
Berat awal 

(gram) 

Berat akhir 

(gram) 
Kelarutan (%) 

A 0,0515 0,0363 41,87 

B 0,0515 0,0364 41,48 

C 0,0629 0,0461 36,44 

D 0,0256 0,0189 35,45 

 

Contoh perhitungan kelarutan dalam air 

Berat awal bioplastik = 0,0515 g 

Berat akhir bioplastik = 0,0363 g 

Kelarutan dalam air = 
𝑏𝑎−𝑏𝑡

𝑏𝑡
 x 100% 

    = 
0,0515−0,0363

0,0363
 x 100% = 41,87% 
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5. Kelarutan dalam asam 

Bioplastik 
Berat awal 

(gram) 

Berat akhir 

(gram) 
Kelarutan (%) 

A 0,0533 0,0293 81,91 

B 0,0393 0,0244 61,07 

C 0,0397 0,0269 47,58 

D 0,0353 0,0267 32,21 

 

Contoh perhitungan kelarutan dalam asam 

Berat awal bioplastik = 0,0533 g 

Berat akhir bioplastik = 0,0293 g 

Kelarutan dalam air = 
𝑏𝑎−𝑏𝑡

𝑏𝑡
 x 100% 

    = 
0,0533−0,0293

0,0293
 x 100% = 81,91% 
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LAMPIRAN 6 

DATA PENENTUAN SIFAT MEKANIK BIOPLASTIK 
 

1. Bioplastik A 

No. Force 

N 

h 

mm 

b 

mm 

A0 

mm2 

Tensile 

Strength 

(MPa) 

Strain at 

max 

(%) 

1. 

2. 

1,73 

1,80 

0,13 

0,14 

4,1 

3,46 

0,53 

0,48 

3,24 

3,72 

30 

26 

 

Series graph: 

 
Statistics: 

Series 

N=2 

Force 

N 

h 

mm 

b 

mm 

A0 

mm 

Tensile 

Strength 

(MPa) 

Strain 

at 

max 

(%) 

x 1,76 0,135 3,78 0,51 2,61 28 

s 0,05 0,007071 0,4525 0,03 0,338 2,4 

v [%] 2,96 5,24 11,97 6,76 9,71 8,48 

 

2. Bioplastik B 

No. Force 

N 

h 

mm 

b 

mm 

A0 

mm2 

Tensile 

Strength 

(MPa) 

Strain at 

max 

(%) 

1. 

2. 

1,82 

1,76 

0,21 

0,29 

5,12 

5,24 

1,08 

1,52 

1,70 

1,16 

15 

11 
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Series graph: 

 
Statistics: 

Series 

N=2 

Force 

N 

h 

mm 

b 

mm 

A0 

mm 

Tensile 

Strength 

(MPa) 

Strain 

at 

max 

(%) 

x 1,79 0,25 5,18 1,30 1,43 13 

s 0,04 0,05657 0,08485 0,31 0,379 2,9 

v [%] 2,38 22,63 1,64 24,22 26,53 21,61 

 

3. Bioplastik C 

No. Force 

N 

h 

mm 

b 

mm 

A0 

mm2 

Tensile 

Strength 

(MPa) 

Strain at 

max 

(%) 

1. 

2. 

2,06 

2,20 

0,23 

0,28 

6,86 

5,52 

1,58 

1,55 

1,31 

1,42 

10 

11 

 

Series graph: 

 
 

 

 

 



63 
 

 
 

Statistics: 

Series 

N=2 

Force 

N 

h 

mm 

b 

mm 

A0 

mm 

Tensile 

Strength 

(MPa) 

Strain 

at 

max 

(%) 

x 2,13 0,255 6,19 1,56 1,37 11 

s 0,10 0,03536 0,9475 0,02 0,0818 0,74 

v [%] 4,53 13,86 15,31 1,46 5,99 6,86 

 

4. Bioplastik D 

No. Force 

N 

h 

mm 

b 

mm 

A0 

mm2 

Tensile 

Strength 

(MPa) 

Strain at 

max 

(%) 

1. 

2. 

3,85 

3,75 

0,29 

0,30 

5,54 

5,12 

1,61 

1,54 

2,39 

2,44 

13 

11 

 

Series graph: 

 
Statistics: 

Series 

N=2 

Force 

N 

h 

mm 

b 

mm 

A0 

mm 

Tensile 

Strength 

(MPa) 

Strain 

at 

max 

(%) 

x 3,80 0,295 5,33 1,57 2,42 12 

s 0,07 0,007071 0,297 0,05 0,0317 1,4 

v [%] 1,87 2,40 5,57 3,18 1,31 11,80 
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LAMPIRAN 7 

DATA PERHITUNGAN UJI BIODEGRADASI 
 

Sampel 
Berat sebelum 

(g) 

Berat sesudah 

(g) 

Penurunan 

berat (%) 

Hari ke-3 

A 0,4758 0,3926 17,49% 

B 0,4294 0,3262 24,03% 

C 0,4299 0,2803 34,80% 

D 0,5222 0,3100 40,64% 

Hari ke-7 

A 0,3877 0 100,00% 

B 0,6002 0,0065 98,92% 

C 0,4434 0,1581 64,34% 

D 0,4018 0,2323 42,19% 

Hari ke-10 

A 0,397 0 100,00% 

B 0,4161 0 100,00% 

C 0,511 0,0645 87,38% 

D 0,4781 0,1083 77,35% 
 

Contoh perhitungan persentase penurunan berat 

Berat awal bioplastik = 0,4758 g 

Berat akhir bioplastik = 0,3926 g 

Kelarutan dalam air = 
𝑊0−𝑊

𝑊0
 x 100% 

    = 
0,4758−0,3926

0,4758
 x 100% = 17,49% 

 

 

 


